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Abstrack 
 

This study was motivated by issues regarding employee work motivation at the Cipongkor District 

Office, such as suboptimal communication and coordination both between employees and leadership 

and among employees themselves as well as a work environment that was not yet fully conducive to 

supporting work performance. The study aimed to assess the state of interpersonal communication, the 

work environment, and employee work motivation, and to determine the influence of interpersonal 

communication and the work environment on employee work motivation at the Cipongkor District 

Office. The research employed a positivism paradigm with a quantitative approach and an explanatory 

survey method. The population and sample consisted of 45 employees, selected using the saturated 

sampling technique. Data collection was conducted via Likert-scale questionnaires, supplemented by 

observation and documentation. Data analysis involved descriptive analysis, instrument testing, t-tests, 

and F-tests using IBM SPSS. The results indicate that interpersonal communication has a significant 

effect on employee work motivation. The work environment also significantly influences employee work 

motivation. Simultaneously, interpersonal communication and the work environment have a significant 

impact on employee work motivation at the Cipongkor District Office. Thus, effective interpersonal 

communication and a comfortable, conducive work environment are crucial factors in boosting 

employee work motivation. 

Keywords: Interpersonal Communication, Work Environment, Work Motivation, Employees, 

Cipongkor District Office. 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan terkait motivasi kerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Cipongkor, seperti kurang optimalnya komunikasi dan koordinasi antara pegawai dengan 

pimpinan maupun antarpegawai, serta kondisi lingkungan kerja yang belum sepenuhnya kondusif 
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dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

Komunikasi interpersonal, lingkungan kerja, dan motivasi kerja pegawai serta mengetahui pengaruh 

komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Cipongkor. Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme dengan pendekatan kuantitatif dan 

metode survei eksplanatori. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 45 pegawai dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner dengan skala Likert serta didukung oleh observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis deskriptif, uji instrumen, uji t, dan uji F dengan bantuan IBM SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

kerja pegawai. Lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. Secara 

simultan, Komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

kerja pegawai di Kantor Kecamatan Cipongkor. Dengan demikian, Komunikasi interpersonal yang baik 

serta lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif menjadi faktor penting dalam mendukung 

peningkatan motivasi kerja pegawai. 

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Pegawai, Kantor 

Kecamatan Cipongkor. 

 

1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang & Tantangan Global 

Globalisasi menuntut SDM yang adaptif, profesional, dan berinovasi tinggi untuk memenangkan 

persaingan global. Menurut Michael Porter, produktivitas dan kualitas kerja adalah kunci keunggulan 

kompetitif. Pengelolaan SDM berkelanjutan melalui pengembangan kompetensi (Dessler) serta 

pencapaian standar kerja (Mangkunegara) menjadi fondasi mutlak. 

Permasalahan Sektor Publik 

Di tingkat pemerintah daerah, efektivitas pelayanan publik terhambat oleh fluktuasi motivasi dan 

disiplin kerja pegawai. Berdasarkan Achievement Motivation Theory (McClelland), rendahnya 

motivasi menyebabkan pegawai bekerja sekadar menggugurkan kewajiban. Hal ini bermanifestasi pada 

pelanggaran disiplin seperti keterlambatan dan ketidakhadiran (Nitisemito). 

Faktor Penyebab Utama 

• Komunikasi Interpersonal yang Kurang Efektif: Kurangnya keterbukaan, empati, dan dukungan 

(DeVito) menurunkan semangat kerja. 

• Lingkungan Kerja yang Tidak Kondusif: Fasilitas fisik yang terbatas, ruangan sempit, dan atmosfer 

kaku menjadi hygiene factor (Herzberg) yang menimbulkan ketidakpuasan kerja. 

Studi Kasus: Kecamatan Cipongkor, Kabupaten Bandung Barat 

Kecamatan Cipongkor memiliki karakteristik pedesaan dengan fasilitas dan aksesibilitas terbatas. 

Data tahun 2025 menunjukkan penurunan kualitas kinerja pegawai: 

• Tingkat Kehadiran: Cenderung menurun hingga mencapai angka terendah 80,0% pada bulan April. 

• Tingkat Keterlambatan: Cenderung tinggi, puncak keterlambatan terjadi pada bulan April (34,2%). 

• Komunikasi & Lingkungan Kerja: Observasi awal mencatat masalah hambatan penyampaian 

informasi, instruksi yang kurang jelas, fasilitas kerja kurang memadai, dan ruangan sempit. 

Permasalahan pada komunikasi organisasi dan lingkungan kerja terbukti berdampak negatif pada 

motivasi dan disiplin pegawai di Kantor Kecamatan Cipongkor. Hal ini berpotensi menurunkan kualitas 

dan daya tanggap pelayanan publik (Servqual oleh Parasuraman et al.), sehingga penelitian mengenai 

pengaruh kedua faktor tersebut sangat penting dilakukan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan kinerja 

aparatur daerah. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Gambaran Data Responden 

• Populasi & Sampel: 45 orang pegawai Kantor Kecamatan Cipongkor, Kabupaten Bandung Barat 

(studi dilakukan Juli 2026). 
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• Jenis Kelamin: Laki-laki 22 orang (49%) dan perempuan 23 orang (51%). 

• Jabatan: PNS 10 orang (22%), ASN P3K Full Waktu 13 orang (29%), dan ASN P3K Paruh Waktu 

22 orang (49%). 

Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas: Seluruh item pernyataan untuk variabel Komunikasi Interpersonal (X 1), 

Lingkungan Kerja (X 2), dan Motivasi Kerja Pegawai (Y) dinyatakan valid karena nilai r Hitung 

>rTabel (0,294). 

Uji Reliabilitas: Menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Ketiga variabel dinyatakan reliabel dan 

andal karena nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel >0,70 (X 1=0,975; X 2 =0,961; Y=0,959). 

Analisis Deskriptif Motivasi Kerja Pegawai (Y) 

Metode: Pengukuran menggunakan skala Likert 5 poin untuk 15 butir pernyataan yang mencakup 

tiga dimensi: Kebutuhan Berprestasi, Kebutuhan Afiliasi, dan Kebutuhan Kekuasaan. 

Hasil Variabel Y: Secara keseluruhan, motivasi kerja pegawai berada dalam kategori tinggi 

dengan capaian persentase sebesar 60,68% (Mean=45,51; SD=15,390). 

Rincian per Dimensi: 

• Kebutuhan Berprestasi: Tertinggi pada item Y.3 (61,78% - Kategori Tinggi) dan terendah pada item 

Y.5 (58,22% - Kategori Sedang). 

• Kebutuhan Afiliasi: Tertinggi pada item Y.6 (62,22% - Kategori Tinggi). 

• Kebutuhan Kekuasaan: Tertinggi pada item Y.14 (62,22% - Kategori Tinggi). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Kecamatan 

Cipongkor Kabupaten Bandung Barat 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu uji t (parsial), variabel Komunikasi interpersonal (X1) 

memiliki nilai thitung sebesar 2,405 > ttabel 1,66 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,021 < α = 0,05. Artinya, H01 ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa Komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung Barat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

Komunikasi interpersonal yang terjalin antarpegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan, maka 

semakin tinggi pula motivasi kerja pegawai. Sebaliknya, apabila Komunikasi interpersonal yang terjalin 

kurang baik, seperti kurangnya komunikasi, kerja sama, keterbukaan, maupun hubungan yang harmonis 

antarpegawai, maka kondisi tersebut dapat menyebabkan menurunnya motivasi kerja pegawai. 

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan hubungan 

kerja yang harmonis dalam suatu organisasi. Dalam lingkungan kantor, pegawai tidak hanya dituntut 

untuk menyelesaikan pekerjaan secara individual, tetapi juga harus berkomunikasi, bekerja sama, saling 

memberikan dukungan, dan berkoordinasi dengan pegawai lainnya. Komunikasi interpersonal yang 

baik dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman sehingga pegawai merasa dihargai, diterima, dan 

menjadi bagian dari organisasi. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat mendorong munculnya semangat 

dan motivasi pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang baik menjadi salah satu 

faktor yang dapat mendukung motivasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan Cipongkor Kabupaten 

Bandung Barat. Ketika komunikasi antarpegawai berlangsung secara terbuka dan efektif, informasi 

mengenai pekerjaan dapat disampaikan dengan lebih mudah sehingga dapat mengurangi 

kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas. Selain itu, adanya sikap saling menghargai, saling 

membantu, serta kemampuan bekerja sama dapat menciptakan hubungan kerja yang positif. Kondisi 

tersebut dapat memberikan rasa nyaman kepada pegawai dalam melaksanakan pekerjaan sehingga 

mendorong pegawai untuk bekerja secara lebih optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, Komunikasi interpersonal yang baik juga dapat dilihat dari 

kemampuan pegawai dalam membangun hubungan dengan rekan kerja dan pimpinan. Pegawai yang 

mampu menjalin hubungan interpersonal secara positif cenderung lebih mudah melakukan koordinasi 

dan menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama. Dukungan dari rekan kerja maupun pimpinan juga 
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dapat memberikan dorongan psikologis bagi pegawai dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Dengan 

demikian, Komunikasi interpersonal bukan hanya berkaitan dengan hubungan sosial antarpegawai, 

tetapi juga memiliki keterkaitan dengan kondisi psikologis pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa Komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi kerja pegawai, sehingga peningkatan kualitas hubungan interpersonal di lingkungan 

Kantor Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung Barat perlu mendapatkan perhatian. Upaya yang 

dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan komunikasi yang terbuka, membangun kerja sama 

antarpegawai, menciptakan sikap saling menghargai, serta meningkatkan koordinasi antara pegawai 

dengan pimpinan. Dengan terciptanya hubungan interpersonal yang baik, pegawai akan lebih mudah 

bekerja dalam suasana yang nyaman dan mendukung sehingga motivasi kerja dapat meningkat. 

Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi interpersonal memiliki 

kontribusi terhadap motivasi kerja pegawai. Nilai thitung sebesar 2,405 > 1,66 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,021 < 0,05 membuktikan bahwa pengaruh tersebut secara statistik signifikan. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan Komunikasi interpersonal 

terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung Barat dapat 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik Komunikasi interpersonal yang dibangun dalam 

lingkungan kerja, maka semakin besar pula kemungkinan meningkatnya motivasi kerja pegawai. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Kantor  Kecamatan 

Cipongkor Kabupaten Bandung Barat 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu uji t (parsial), variabel lingkungan kerja (X2) menghasilkan 

nilai thitung sebesar 4,432 > ttabel 1,66 pada tingkat signifikansi α = 0,05, serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < α = 0,05. Artinya, H02 ditolak dan Ha2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Cipongkor Kabupaten Bandung Barat. Dengan demikian, semakin baik dan kondusif lingkungan kerja 

yang tersedia bagi pegawai, maka semakin tinggi pula motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang nyaman dan kurang 

mendukung dapat menyebabkan motivasi kerja pegawai menurun. 

Lingkungan kerja merupakan kondisi yang berada di sekitar pegawai selama melaksanakan 

pekerjaan, baik yang berkaitan dengan kondisi fisik maupun kondisi nonfisik. Lingkungan kerja yang 

baik dapat memberikan rasa nyaman, aman, dan tenang bagi pegawai dalam menjalankan pekerjaannya. 

Kondisi lingkungan kerja fisik seperti pencahayaan, sirkulasi udara, kebersihan, tata ruang, fasilitas 

kerja, serta tingkat kebisingan dapat memengaruhi kenyamanan pegawai. Sementara itu, lingkungan 

kerja nonfisik yang meliputi hubungan antarpegawai, hubungan dengan pimpinan, suasana kerja, serta 

dukungan dalam organisasi juga menjadi bagian penting yang dapat memengaruhi motivasi kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja memiliki peranan penting 

dalam mendukung motivasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung Barat. 

Pegawai yang bekerja dalam lingkungan yang nyaman dan memiliki fasilitas yang memadai akan lebih 

mudah berkonsentrasi dalam menyelesaikan pekerjaan. Ketersediaan sarana dan prasarana yang 

mendukung juga dapat membantu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien. 

Dengan demikian, kondisi lingkungan kerja yang baik tidak hanya memberikan kenyamanan, tetapi 

juga dapat membantu pegawai mencapai hasil kerja yang lebih optimal. 

Selain aspek fisik, kondisi lingkungan kerja nonfisik juga memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan motivasi kerja pegawai. Hubungan yang harmonis antara pegawai dengan rekan kerja 

maupun pimpinan dapat menciptakan suasana kerja yang positif. Pegawai yang merasa mendapatkan 

dukungan dari lingkungan kerjanya akan lebih terdorong untuk melaksanakan pekerjaan dengan penuh 

tanggung jawab. Sebaliknya, hubungan kerja yang kurang harmonis, komunikasi yang tidak berjalan 

dengan baik, maupun kurangnya dukungan dari lingkungan organisasi dapat menciptakan suasana kerja 

yang kurang nyaman dan pada akhirnya dapat memengaruhi motivasi pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan dorongan 

kepada pegawai untuk bekerja dengan lebih baik. Lingkungan kerja yang mendukung dapat membuat 

pegawai merasa nyaman dalam menjalankan aktivitas pekerjaan sehari-hari. Oleh karena itu, Kantor 
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Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung Barat perlu memperhatikan kondisi lingkungan kerja, baik 

dari aspek fisik maupun nonfisik. Perbaikan fasilitas kerja, pemeliharaan kebersihan dan kenyamanan 

ruangan, penciptaan suasana kerja yang kondusif, serta peningkatan hubungan kerja yang harmonis 

merupakan beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung peningkatan motivasi kerja 

pegawai. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang lebih 

kuat secara parsial dibandingkan Komunikasi interpersonal, apabila dilihat dari nilai thitung. Variabel 

lingkungan kerja memiliki nilai thitung sebesar 4,432, sedangkan Komunikasi interpersonal memiliki 

nilai thitung sebesar 2,405. Meskipun demikian, kedua variabel tersebut sama-sama terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja pegawai karena nilai thitung masing-masing lebih 

besar daripada ttabel dan nilai signifikansinya berada di bawah 0,05. 

Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung 

Barat. Nilai thitung sebesar 4,432 > 1,66 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan 

bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan Cipongkor 

Kabupaten Bandung Barat dapat diterima. Temuan ini menegaskan bahwa semakin kondusif 

lingkungan kerja yang dirasakan pegawai, maka semakin tinggi pula motivasi pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Lingkungan 

Kerja terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung Barat”, 

yang telah dilakukan melalui pengumpulan data, pengolahan data, analisis statistik, serta pengujian 

hipotesis, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung Barat. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil uji t yang 

menunjukkan nilai thitung sebesar 2,405 > ttabel sebesar 1,66 dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05. 

Dengan demikian, H01 ditolak dan Ha1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

Komunikasi interpersonal yang terjalin antara pegawai maupun antara pegawai dengan pimpinan, 

maka semakin tinggi pula motivasi kerja pegawai. Komunikasi yang ditandai dengan komunikasi 

yang terbuka, kerja sama, sikap saling menghargai, dukungan, dan koordinasi yang baik dapat 

menciptakan suasana kerja yang nyaman serta mendorong pegawai untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan lebih baik.  

b. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan 

Cipongkor Kabupaten Bandung Barat. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan 

nilai thitung sebesar 4,432 > ttabel sebesar 1,66 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian, H02 ditolak dan Ha2 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

yang semakin baik dan kondusif dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai. Lingkungan kerja 

yang dimaksud mencakup kondisi fisik seperti fasilitas kerja, pencahayaan, kebersihan, sirkulasi 

udara, tata ruang, serta kondisi nonfisik seperti hubungan antarpegawai dan hubungan dengan 

pimpinan.  

c. Komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi kerja pegawai di Kantor Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung Barat. Berdasarkan 

hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 43,178 > Ftabel sebesar 3,220, dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, H03 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya, Komunikasi interpersonal 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

kerja pegawai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja pegawai tidak hanya 

berkaitan dengan hubungan interpersonal yang baik, tetapi juga membutuhkan dukungan lingkungan 

kerja yang nyaman dan kondusif.  
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Komunikasi interpersonal dan 

lingkungan kerja merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung Barat. Hubungan kerja yang harmonis, komunikasi yang 

efektif, dukungan dari pimpinan dan rekan kerja, serta tersedianya lingkungan kerja yang nyaman dapat 

mendorong pegawai untuk memiliki semangat, tanggung jawab, dan motivasi yang lebih baik dalam 

melaksanakan pekerjaan. 
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